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HUBUNGAN ANTARA MINAT DAN KECERDASAN KINESTETIK 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SENI TARI SISWA  










Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat dan 
kecerdasan kinestetik dengan prestasi belajar seni tari siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan korelasional. Metode yang digunakan adalah 
survei. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII konsentrasi tari SMP 
Muhammadiyah 3 Depok. Instrumen yang digunakan yaitu minat belajar seni tari 
yang diukur menggunakan angket, kecerdasan kinestetik dengan menggunakan 
kinestetik obstakel test, dan prestasi belajar seni tari yang diukur menggunakan tes 
praktik tari kreasi baru. Analisis data menggunakan uji regresi korelasi. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan 
perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data rx1.y = 0,800 > 
r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan positif 
signifikan antara minat dan prestai belajar seni tari siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok Sleman, ter4uji kebenarannya (2) Berdasarkan 
perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data rx2.y = 0,748 > 
r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan positif 
signifikan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji kebenarannya (3) Berdasarkan 
perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data F hitung 22,490 > F 
tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 2;19 yaitu 3,52, dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi Ada hubungan positif signifikan antara minat 
dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan prestasi belajar seni tari 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji kebenarannya. 
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A. Latar Belakang 
Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat beranekaragam, hal ini tentu 
saja menjadi kebanggan tersendiri bagi bangsa Indonesia dan merupakan 
tantangan bagi bangsa Indonesia untuk terus melestarikan dan mewariskannya 
kepada generasi muda. Kebudayaan Indonesia ini pada masa sekarang telah 
banyak mengalami kemajuan baik pada kebudayaan lokal maupun kebudayaan 
nasional. Peran perkembangan teknologi yang ada merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi berkembangnya budaya yang ada di Indonesia, dengan terus 
berkembangnya budaya Indonesia maka masyarakat Indonesia harus benar-benar 
mengenali, mencintai, menghargai dan melestarikan budaya yang ada di Indonesia 
ini. Salah satu cara untuk melestarikan budaya dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa di Indonesia adalah melalui peran pendidikan. Kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada masyarakat dan peserta didik besar pengaruhnya terhadap 
kebudayaan Indonesia dan pendidikan ini merupakan tanggungjawab pemerintah, 
sekolah, keluarga, masyarakat dan termasuk di dalamnya ada lembaga formal 
yaitu Sekolah Menengah Pertama. 
Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga formal yang  
menyelenggarakan program pendidikan yang tertuang dalam kurikulum dan 
diajarkan dalam bentuk pembelajaran. Pada program belajar ini aktivitas belajar 
berpusat pada kegiatan peserta didik dan guru sebagai pendidik berperan penting 





pembelajaran ini dalam aktivitasnya perlu dikelola, direncanakan dan dievaluasi 
hasilnya karena keberhasilan perserta didik  dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang baik. Proses pembelajaran ini merupakan hal dimana banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Faktor-faktor ini dapat 
berasal dari lingkungan ataupun dari dalam diri peserta didik sendiri. 
Peserta didik yang bersifat heterogen, mendapatkan perlakuan yang sama 
dalam kegiatan pembelajaran, namun untuk hasilnya bisa berbeda. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada. Setiap individu juga memiliki keahlian di 
bidang tertentu. Tinggal bagaimana cara setiap individu tersebut mengasah atau 
memperdalam bidang tersebut. Proses pembelajaran ini turut berperan besar 
dalam keahlian yang dimiliki seseorang. Ada sebagian orang yang mana mereka 
memiliki bidang keahlian di dunia seni, seni tari misalnya. 
Sekolah adalah lembaga yang berperan dalam pengembangan kemampuan 
siswa. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilisator dan motivator bagi peserta 
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Minat belajar siswa dalam mata pelajaran seni tari 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, dalam hal ini guru seni tari 
berperan penting dalam mendorong minat siswa dengan melalui metode yang 
bervariasi. 
Dalam hal ini minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk 
melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan saja 
dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang, tapi juga dapat mendorong orang 





bahwa pelajaran akan berjalan lancar apabila ada minat,  anak-anak malas, tidak 
belajar, gagal karena tidak ada minat (Nasution, 1998: 58). 
Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting. 
Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 
yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 
hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan 
minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang 
diperoleh lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Efendi dan S Praja (1993: 
122) bahwa belajar dengan minat akan lebih baik daripada belajar tanpa minat. 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa. Siswa yang menaruh minat besar terhadap bidang studi tertentu 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lain, sehingga 
memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat dan pada akhirnya 
mencapai prestasi yang diinginkan. 
Minat belajar dalam mata pelajaran seni tari  merupakan faktor psikis yang 
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam penumbuhan gairah, 
merasa senang, dan semangat untuk belajar menari. Minat dalam kegiatan proses 
belajar seni tari perlu dibangkitkan dan dibina agar potensi siswa dalam mata 
pelajaran seni tari berkembang secara optimal. Namun pada intinya minat siswa 
dalam mata pelajaran seni tari merupakan kondisi psikologis yang mendorong 
siswa agar mengikuti pelajaran seni tari tanpa merasa terpaksa. Dalam kegiatan 





dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan 
arah kegiatan belajar menari. Siswa yang memiliki minat belajar yang kuat 
khususnya seni tari, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
menari baik dalam bereksplorasi gerak kemudian menyusun dan 
mendemonstrasikan hasil dari eksplorasi siswa sendiri dengan arahan dan 
tuntunan dari guru untuk mengikuti mata pelajaran seni tari dengan baik. Hasil 
belajar, khususnya seni tari akan optimal apabila ada minat yang kuat dari diri 
siswa itu sendiri. 
Selain faktor minat di atas, faktor fisiologis dalam seni tari juga sangat 
diperlukan, karena seni tari merupakan rangkaian unsur gerak seseorang. 
Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan jamak yang berkaitan dengan kepekaan 
dan keterampilan dalam mengontrol koordinasi gerakan tubuh melalui gerakan 
motorik kasar dan halus (Jamaris, 2003: 33). Dalam hal ini, termasuk 
keterampilan khusus seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan 
kecepatan. Gerakan terbuka merupakan gerakan yang terjadi dipengaruhi oleh 
objek yang terdapat atau berasal dari luar tubuh, di luar pengendalian diri. 
Gerakan ini memerlukan ketepatan kordinasi antara otot, saraf dan indera. 
Persepsi kinestetik merupakan kemampuan menggerakkan bagian-bagian tubuh 
atau keseluruhan tubuh dalam melakukan gerak otot yang mengacu pada indra 
yang ada pada otot (Barry. L.Johnson, Jack. K. Nelson, 1986: 442). Pernyataan ini 
dapat diartikan bahwa kemampuan koordinasi sangat dipengaruhi dengan tingkat 
kepekaan dalam menggunakan indera-indera yang terdapat dalam otot-otot. 





dikatakan mempunyai kordinasi baik bila mampu bergerak dengan mudah, dan 
lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol dengan baik, serta mampu 
melakukan gerakan yang efisien. Diharapkan jika siswa memiliki kecerdasan 
kinestetik yang tinggi, maka siswa akan dapat melakukan gerakan tarian dengan 
baik. 
Dikatakan bahwa dalam dunia seni tari selain kecerdasan kinestetik, minat 
juga berpengaruh dalam menentukan prestasi belajar peserta didik di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama. Hal ini yang menjadi dasar penelitian yang akan 
dibahas peneliti dengan judul “Hubungan antara Minat dan Kecerdasan Kinestetik 
dengan Prestasi Belajar Seni Tari Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Depok, Sleman, Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut maka dapat 
diindentifikasi beberapa permasalahan, sebagai berikut: 
1. Hubungan antara minat dan prestasi belajar seni tari siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok. 
2. Hubungan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok. 
3. Hubungan minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari 





mempengaruhi prestasi belajar seni tari  adalah minat  dan faktor pendukung lain 
yaitu kecerdasan kinestetik. Peneliti mengambil mata pelajaran tari kreasi sebagai 
mata pelajaran yang digunakan untuk mengukur hasil belajar seni tari siswa kelas 
VIII sesuai dengan kurikulum yang ada. Adapun pokok permasalahan yang akan 
dibahas adalah Hubungan antara minat dan kecerdasan kinestetik dengan prestasi 
belajar tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok. Seni tari dalam penelitian 
ini yaitu tari kreasi baru. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 
diungkap adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara minat dan prestasi belajar seni tari kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 3 Depok ? 
2. Apakah ada hubungan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok ? 
3. Apakah ada hubungan antara minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-
sama dengan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Depok ?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menguji adanya: 
1. Hubungan antara minat dan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP 





2. Hubungan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 3 Depok . 
3. Hubungan antara minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok.  
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah temuan ilmiah 
yang menunjukkan bahwa minat dan kecerdasan kinestetik berkorelasi dengan 
prestasi belajar seni tari. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Kepala Sekolah penelitian ini dapat sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
b. Bagi Guru penelitian ini dapat menambah wawasan guru bahwa minat dan 
kecerdasan kinestetik berkorelasi dengan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Dinas Pendidikan Sleman, penelitian ini dapat memberikan informasi 
bagi Dinas Pendidikan mengenai hubungan minat dan kecerdasan kinestetik 








A. Hakikat Minat Belajar 
1. Pengertian Minat 
Untuk dapat melihat keberhasilan proses pembelajaran, seluruh faktor-
fakor yang berhubungan dengan guru dan murid, harus dapat diperhatikan. Mulai 
dari perilaku guru dalam mengajar sampai, dengan tingkah laku siswa sebagai 
timbal balik dari hasil sebuah pengajaran. 
Minat merupakan unsur yang menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Minat adalah keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang. 
Minat belajar adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak 
perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-
kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu (Sukardi, 1987: 25). Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu 
keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya (Belly, 2006: 4). 
Minat adalah keadaan emosi yang ditujukan kepada sesuatu (Bob dan 
Anwar, 1983: 210). Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan minat adalah suatu kondisi kejiwaan seseorang untuk dapat 
menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan tertentu untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dapat 





sebaliknya, dia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa 
inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat. Lebih lanjut terdapat 
beberapa pengertian minat di antaranya adalah:  
Minat adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat 
sesuatu secara terus menerus, minat ini erat kaitannya dengan perasaan senang, 
karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, 
orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu 
(Sabri, 1995: 84). 
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2001: 36). Minat adalah kecenderungan jiwa 
kepada sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada 
umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu (Marimba, 1980: 79). 
Minat adalah .perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Dengan begitu 
minat sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu 
pekerjaan, atau dengan kata lain, minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan 
(Shalahuddin, 1990: 95). 
Melihat beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar, dan kecenderungan 
untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan 
yang senang apabila ia terlibat aktif di dalamnyaa. Perasaan senang ini timbul dari 
lingkungan atau berasal dari objek yang menarik. Dengan penjelasan ini, apabila 
seorang guru ingin berhasil dalam melakukan kegiatan pembelajaran harus dapat 





pembelajaraan tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat mengikuti 
pelajaran, maka ia akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila 
murid merasakan tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan 
merasa tersiksa mengikuti pelajaran tersebut. Minat dapat menjadi sebab sesuatu 
kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu 
minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan 
informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman 
(Hardjana, 1994). 
2. Aspek-aspek Minat Belajar 
Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai 
suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk 
mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. 
Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui 
proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian-
penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat seseorang. 
Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses belajar 
itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya 
ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang dihadapinya. 
Minat merupakan hasil dari pengalaman atau proses belajar. Lebih jauh ia 
mengemukakan bahwa minat memiliki dua aspek (Hurlock, 1978) yaitu: 
a. Aspek kognitif 
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 
membangun aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang 






b. Aspek afektif 
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 
memotivasikan tindakan seseorang. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka mint terhadap mata pelajaran Seni tari 
yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses 
penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. 
Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap 
objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang positif dan dapat 
menimbulkan minat. 
3. Indikator Minat Belajar 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah alat pemantau 
(sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk / keterangan (Depdikbud, 1991:329). 
Kaitannya dengan minat siswa maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang 
dapat memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang 
memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di 
kelas maupun di rumah. 
a. Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
pelajaran seni tari misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang 
berhubungan dengan seni tari. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk 







b. Perhatian dalam Belajar 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian, 
dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Seseorang yang 
memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan 
memperhatikan objek tersebut. Misalnya, seorang siswa menaruh minat terhadap 
pelajaran seni tari, maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari 
gurunya. 
c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik 
Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena faktor 
minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran 
tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan pelajaran yang 
menarik. Walaupun demikian lama-kelamaan jika siswa mampu mengembangkan 
minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa memperoleh prestasi 
yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Imran (1996: 88), 
sebagai berikut: 
Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, 
tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang 
tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin 
selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui 
oleh orng lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, 
selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu 










4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat terutama 
minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain: 
a. Motivasi 
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 
bersifat internal ataupun eksternal. Minat merupakan perpaduan antara keinginan 
dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi (Tampubolon, 1993: 
41). Seorang siswa yang ingin memperdalam Ilmu Pengetahuan tentang tafsir 
misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk membaca buku-buku tentang tafsir, 
mendiskusikannya, dan sebagainya. 
b. Belajar 
Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa yang 
semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan lantaran 
bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minatpun tumbuh 
sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. Minat akan timbul 
dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui sesuatu dengan belajar, 
karena itu semakin banyak belajar semakin luas pula bidang minat (Singgih D. 
Gunarsa, 1989: 68). 
c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 
Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah faktor 





minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya 
bahan pelajaran yang tidak menarik minat siswa tentu akan dikesampingkan oleh 
siswa, sebagaimana pendapat bahwa minat mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya (Slameto, 2003: 187). 
Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan membangkitkan 
minat belajar siswa. Guru yang berhasil membina kesediaan belajar murid-
muridnya, berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat dilakukan 
demi kepentingan murid-muridnya (Singer, 1987: 93). 
Guru yang pandai, baik, ramah, disiplin, serta disenangi murid sangat 
besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. Sebaliknya guru yang 
memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat merangsang 
timbulnya minat dan perhatian murid. 
Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi timbulnya 
minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru harus peka 
terhadap situasi kelas. Ia harus mengetahui dan memperhatikan akan metode-
metode mengajar yang cocok dan sesuai dengan tingkatan kecerdasan para 
siswanya, artinya guru harus memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa 
siswanya. 
d. Keluarga 
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 





pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya bagi 
perkembangan jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat diperlukan 
dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua. 
e. Teman Pergaulan 
Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya oleh 
teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, pengaruh 
teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk pribadi 
dan melakukan aktifitas bersamasama untuk mengurangi ketegangan dan 
kegoncangan yang mereka alami. 
f. Lingkungan 
Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Minat dapat 
diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di 
mana mereka tinggal (Crow & Crow, 1988: 132). 
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah 
tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari 
dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya Besar kecilnya pengaruh 
lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada keadaan 
lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. 
g. Cita-cita 
Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para siswa. 
Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat 





masa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan 
tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap beruaha untuk 
mencapainya. 
h. Bakat 
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan dengan 
contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung 
ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai 
sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan suatu 
beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah 
maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki. 
i. Hobi 
Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan 
timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap 
matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk 
menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Dengan 
demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor minat. 
j. Media Massa 
Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun media 
elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk memperhatikan dan 
menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai, dan 
juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat terarah pada apa yang dilihat, 







Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di rumah, 
di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan negatif. 
Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia, 
maka timbul minat anak untuk menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas 
yang ada justru mengikis minat pendidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat 
hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif bagi 
pertumbuhan minat tersebut. 
B. Prestasi Belajar Seni Tari 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang (Sukmadinata, 2004: 
102). Di sekolah, prestasi belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan 
mata pelajaran yang ditempuhnya. Prestasi adalah kemampuan nyata yang 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari 
dalam maupun dari luar individu dalam belajar (Sardiman, 2001: 46).  
Pengertian Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2003: 2). Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 





Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Prestasi siswa diantara siswa satu dengan siswa yang lain 
berbeda-beda, karena disebabkan oleh berbagai faktor seperti latar belakang 
masing-masing siswa, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pengajaran yang 
diberikan (Hamalik, 2004: 183). 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan yang diukur 
berupa pengetahuan, sikap, dan ketrampilan sebagai hasil dari proses belajar 
mengajar. Beberapa prinsip dasar dalam pengukuran prestasi belajar (Anwar, 
1996: 18-21) adalah sebagai berikut: 
a. Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara 
jelas sesuai dengan tujuan pengajaran. 
b. Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil 
belajar dan materi yang mencakup program pengajaran. 
c. Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok guna 
mengukur hasil belajar yang diinginkan. 
d. Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan 
penggunaan hasilnya. 
e. Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar para 
anak didik. 
 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil penilaian dari proses belajar dalam mata pelajaran seni tari yang 
dibuktikan melalui tes. Tes ini harus disusun sedemikian rupa sehingga benar-
benar mengukur kemampuan dan kompetensi yang dimiliki siswa. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Secara garis besarnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 






a. Faktor Internal 
Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik maupun 
mental atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor instrinsik yang 
meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologis yang mencakup minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi, dan lain-lain. 
1) Kondisi Fisiologis Secara Umum 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar seseorang. Orang yang ada dalam keadaan segar jasmaninya 
akan berlainan belajarnya dari orang yang ada dalam keadaan lelah. Anak-anak 
yang mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah menerima pelajaran. 
2) Kondisi Psikologis 
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu semua 
keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Faktor 
psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama pada 
hakikatnya adalah proses psikologi, oleh karena itu semua keadaan dan fungsi 
psikologis tentu saja memengaruhi belajar seseorang. 
3) Kondisi Panca Indera 
Sebagian besar yang dipelajari manusia dipelajari menggunakan 
penglihatan dan pendengaran. Orang belajar dengan membaca, melihat contoh 
atau model, melakukan observasi, mengamati hasil eksperimen, mendengarkan 








Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seseorang untuk belajar 
dan memecahkan suatu permasalahan.  
5) Bakat 
Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan 
merupakan perpaduan taraf intelegensi. Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap 
tersembunyi bahkan lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak mendapat 
kesempatan untuk berkembang. 
6) Motivasi 
Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, 
dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor 
ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang 
berasal dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya baik 
itu di lingkungan sosial maupun lingkungan lain. 
Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 
1) Lingkungan Alami 
Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan 






2) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan representasinya 
(wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang lain langsung berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar memecahkan 
soal akan terganggu bila ada orang lain yang mondar-mandir di dekatnya atau 
keluar masuk kamar. Representasi manusia misalnya memotret, tulisan, dan 
rekaman suara juga berpengaruh terhadap hasil belajar. 
C. Kecerdasan Kinestetik 
Kecerdasan ini merupakan keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk 
menyampaikan ide dan perasaan, dan keterampilan menggunakan tangan untuk 
menciptakan atau mengubah suatu bentuk. Kecerdasan ini meliputi kemampuan 
fisik yang khusus, seperti koordinasi, keseimbngan, keterampilan, kekuatan, 
kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan panca 
indera (kloponom melalui via http://kloponom.wordpress.com/paud/kecerdasan-
majemuk/kecerdasan-kinestetik-jasmani/. Diunduh tanggal 12 Oktober 2014). 
Suatu kecerdasan yang sangat aktif yang dianugrahkan pada manusia 
adalah kecerdasan kinestetik-tubuh. Kecerdasan kinestetik menyoroti kemampuan 
untuk menggunakan seluruh badan (atau bagian dari badan) dalam membedakan 
berbagai cara baik untuk ekspresi gerak (tarian, akting) maupun aktivitas 
bertujuan (atletik) (Shearer, 2004: 5). Penari dan perenang merupakan contoh 
dalam mengembangkan penguasaan gerak badan mereka sesuai gerakan khusus. 
Ada juga kemampuan menggerakkan objek dengan gerakan kompleks, seperti 





tubuh yang menonjol mampu menggunakan otot-ototnya untuk mengendalikan 
gerak badannya, memiliki koordinasi tangan-mata, dan mampu menggerakkan 
objek untuk melengkapi sejumlah gerak kompleks atau mengatur sebuah pesan 
(Gardner, 1983). 
Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan 
kemampuan seseorang untuk beraktivitas dengan menggerakkan anggota tubuh 
sebagian ataupun seluruhnya. Contoh penari, atlet, artis. Ciri-cirinya adalah 
((kloponom melalui via http://kloponom.wordpress.com/paud/kecerdasan-
majemuk/kecerdasan-kinestetik-jasmani/. Diunduh tanggal 12 Oktober 2014) : 
a. Menonjol prestasinya di bidang yang melibatkan gerak, baik tari dan olahraga 
b. Senang bergerak dan beraktivitas yang melibatkan gerak fisik 
c. Senang melakukan pekerjaan lapangan 
d. Gemar bongkar pasang mainan 
Kecerdasan kinestetik dapat dikembangkan dengan kegiatan bersepeda, 
bermain bola, meniti papan titian, memanjat, bergelantung, menari, estafet 
kelereng, egrang, kolase, meronce, mencocok, dan mengancingkan baju. 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan anak mengontrol gerakan, 
keseimbangan, ketangkasan, dan keanggunan dalam bergerak. Anak anak dengan 
kecerdasan gerak tubuh yang tinggi adalah anak anak yang senang 
bergerak.  Seringkali anak anak ini tidak dapat duduk diam. Mereka perlu dan 
senang menyentuh sesuatu. Dengan cara inilah anak anak ini mengenal 





Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan jamak yang berkaitan dengan 
kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol koordinasi gerakan tubuh melalui 
gerakan motorik kasar dan halus. Dalam hal ini, termasuk keterampilan khusus 
seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan (Jamaris, 
2003: 33).  Fakta di lapangan atau dalam pembelajaran guru sering kali mendapat 
kesulitan dalam mengatasi anak dengan gaya belajar yang beragam. Gaya belajar 
setiap anak berbeda-beda, ada yang belajar dengan media visual (gambar), audio 
(pendengaran) dan kinestetik (gerak tubuh). Biasanya, anak dengan gaya belajar 
kinestetik kerap sekali dicap sebagai anak yang tidak bisa fokus memperhatikan 
atau anak yang aktif oleh gurunya. Namun demikian, hal ini bukanlah sebuah 
masalah yang rumit. Melalui pembelajaran outbound, anak yang memiliki gaya 
belajar kinestetik akan terstimulasi kemampuan dan kecerdasannya terutama 
kecerdasan kinestetiknya. Pada dasarnya, anak dengan gaya belajar kinestetik ia 
memiliki kelebihan dalam gerak dan berlebih energinya, sehingga saat belajar ia 
membutuhkan ruang yang cukup luas, dan permainan yang menantang. 
Dalam bergerak, anak anak dengan kecerdasan gerak tubuh ini memliki 
koordinasi yang baik. Mereka cenderung tangkas dan cepat. Hal ini dikarenakan 
mereka memiliki kontrol tubuh yang baik. Mereka adalah tipe pembelajar yang 
mengandalkan tangan dan kaki. Itu sebabnya mereka memiliki keterampilan 
motorik kasar dan halus yang baik. Kecerdasan gerak tubuh erat kaitannya dengan 
perkembangan keterampilan motorik anak. Hurlock (1978) alam Child 





pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan 
syaraf, otak, spinal cord dan otot. 
 
 
D. Kerangka Berpikir 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
baginya. Ia segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, 
karena minat menambah kegiatan belajar. Minat merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi belajar dan hasilnya, maka minat dapat mempengaruhi 
kwalitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat 
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat 
belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Maka apabila 
seorang siswa mempunyai minat yang besar terhadap suatu bidang studi ia akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari temannya, kemudian karena pemusatan 
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi 
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang tinggi dalam bidang 
studi tersebut. Demikian pula halnya dengan minat siswa terhadap bidang studi 





studi seni tari maka siswa tersebut akan memusatkan perhatiannya terhadap 
bidang studi seni tari dan lebih giat dalam mempelajari bidang studi ini dan 
prestasinya pun akan memuaskan. 
Selain faktor minat, faktor fisiologis dalam seni tari juga sangat 
diperlukan, karena seni tari merupakan rangkaian unsur gerak seseorang. 
Kecerdasan kinestetik yaitu kecerdasan jamak yang berkaitan dengan kepekaan 
dan keterampilan dalam mengontrol koordinasi gerakan tubuh melalui gerakan 
motorik kasar dan halus. Dalam hal ini, termasuk keterampilan khusus seperti 
koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan (Jamaris, 2003: 
33). Gerakan terbuka merupakan gerakan yang terjadi dipengaruhi oleh objek 
yang terdapat atau berasal dari luar tubuh, di luar pengendalian diri. Gerakan ini 
memerlukan ketepatan kordinasi antara otot, saraf dan indera. Dikatakan bahwa 
dalam dunia seni tari selain kecerdasan kinestetik, minat juga berpengaruh dalam 
menentukan prestasi belajar peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
E. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah sebagai jawaban yang bersifat sementera terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 
2006: 67). Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian, patokan, dugaan atau 
dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian. Setelah 
melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis dapat benar atau salah, 
diterima atau ditolak. Adapun hipotesis dalam  penelitian ini adalah: 
1. Ada hubungan positif signifikan antara minat dan prestasi belajar seni tari kelas 





2. Ada hubungan positif signifikan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi 
belajar seni tari VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
3. Ada hubungan positif signifikan antara minat dan kecerdasan kinestetik secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP 






Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kedua atau beberapa variabel (Arikunto 2002: 247). Metode yang digunakan
adalah survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan kecerdasan
kinestetik dengan prestasi belajar tari kelas siswa VIII SMP Muhammadiyah 3
Depok. Penelitian korelasional untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada, berapa erat berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006: 270).
Desain penelitian disusun dan dilaksanakan dengan penuh perhitungan agar dapat
menghasilkan petunjuk yang kuat dengan masalah penelitian. Untuk lebih mudah




Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
(X1) = Minat
(X2) = Kecerdasan Kinestetik





B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 118) Variabel adalah objek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Agar tidak terjadi salah penafsiran
pada penelitian ini maka berikut akan dikemukakan definisi operasional yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Minat belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa agar mengikuti
pelajaran seni tari tanpa merasa terpaksa, yang diukur menggunakan angket.
2. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menggerakkan bagian-bagian tubuh
atau keseluruhan tubuh dalam melakukan gerak otot yang mengacu pada indra
yang ada pada otot, yang diukur menggunakan tes kinestetik atau tes perform.
3. Prestasi belajar seni tari adalah kemampuan siswa dalam menari, dalam hal ini
tari tunggal.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006: 115) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Menurut Sugiyono (2007: 55) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan.
Pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII konsentrasi tari SMP
Muhammadiyah 3 Depok.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2007: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil
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populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 117). Dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling, jadi seluruh anggota populasi diambil semua menjadi
sampel, yaitu berjumlah 22 siswa putri.
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 149) Instumen adalah alat pada waktu penelitian
menggunakan metode. Instumen akan menentukan keberhasilan suatu penelitian.
Dalam penelitian ini dibutuhkan alat ukur yang sesuai dengan apa yang hendak
diukur untuk memperoleh data yang akurat yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan. Menurut Arikunto (2006: 149) apabila sudah tersedia instrumen yang
terstandar, maka peneliti boleh meminjam dan menggunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan yaitu sebagai berikut:
a. Angket
Menurut Sudjana (2002: 8) angket adalah cara mengumpulkan data dengan
menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan
disusun dengan sedemikian rupa sehingga calon responden tinggal mengisi atau
menandai dengan mudah dan cepat. Selanjutnya, Arikunto (2006: 102-103),
membagi angket menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan
isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda check list (√) pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan 
angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini
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menggunakan modifikasi skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu, sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam angket ini disediakan
empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S)
dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)
dengan skor 1.
Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang
disesuaikan dengan keadaan subjek. Skor untuk setiap alternatif jawaban pada
pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (–).
Kisi-kisi 1. Instrumen Minat Belajar Seni Tari Siswa Kelas VIII
No Faktor Indikator Butir
1 Perasaan Senang a. Tertarik mempelajari materi seni tari
b. Menganggap bahwa pelajaran seni tari
adalah pelajaran yang menyenangkan
c. Simpati terhadap mata pelajaran seni tari
1, 12*,
13, 16*,
2. Perhatian a. Kesan terhadap mata pelajaran seni tari




3. Kesadaran a. Menyadari bahwa mata pelajaran seni
tari penting
b. Memanfaatkan waktu untuk belajar seni
tari atau belajar materi praktik seni tari
4, 7, 19*,
4. Kemauan a. Mempelajari materi seni tari yang
diajarkan




5. Motivasi a. Dorongan untuk menyaksikan
pertunjukan tari
b. Dorongan untuk ikut terlibat dalam
pementasan tari







a. Tertarik mempelajari materi seni tari




Keterangan: (*) butir negatif
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b. Kecerdasan Kinestetik
Instrumen/peralatan dalam penelitian ini yang dipakai adalah instrumen tes
persepsi kinestetik (Kinestetik Obstakel Test) By. Barabara Bogivest Dunn and
Dorothy Washington, 1967. (Selengkapnya disajikan pada lampiran).
1) Alat:
a) 12 pancang sebagai rintangan




a) Setiap siswa diberi kesempatan pertama untuk mencoba melewati kursi-
kursi tanpa menyentuh mengikuti garis tengah dengan mata terbuka.
b) Setelah mencoba sekali, kemudian siswa melakukan tes yang sebenarnya
dengan mata tertutup.
c) Setiap pos yang dilewati tanpa menyentuh kursi skor 10
d) Apabila menyentuh skor dikurangi 10, testi dikembalikan ke garis tengah
1 step ke depan, dan apabila testi keluar dari garis tepi mendapatkan
pengurangan 5. Testi dikembalikan ke garis tengah ke step berikutnya.
e) Siswa dapat melewati 10 pos tanpa kesalahan skor 100.
Tabel 2. Kinestetik Obstacel Test




(Sumber: Barabara Bogivest Dunn and Dorothy Washington, 1967)
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c. Prestasi Belajar Seni Tari
Instrumen berupa tes untuk mengukur prestasi belajar praktik tari kreasi
baru bentuk instrument rating seale sumber data siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Depok.
Tabel 3. Prestasi Belajar Praktik Tari Kreasi Baru
No Indikator Butir Soal
1. Wiraga Demonstrasikan ragam gerak awal hingga
akhir tari Ho liya liyo
2. Wirama Demonstrasikan ragam gerak tari Ho liya liyo
sesuai dengan iringannya
3. Wirasa Demonstrasikan tari Ho liya liyo dengan
penghayatan
4. Hafalan Demonstrasikan ragam gerak awal hingga
akhir tari Ho liya liyo sesuai dengan urutan
E. Teknik Analisis Data
Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting dalam
penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
yang menurut Sutrisno Hadi (1991: 221), bahwa analisis statistik adalah cara-cara
ilmiah yang dipersiapkan untuk menyimpulkan, menyusun, menyajikan dan
menganalisis data penelitian yang berwujud angka-angka.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi datanya
menyimpang atau tidak dari distribusi normal. Data yang baik dan layak untuk
membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data yang memiliki
distribusi normal. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi
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normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan
kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Kelebihan dari uji ini adalah
sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat
dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Uji normalitas ini dianalisis dengan bantuan program SPSS.
Keterangan:
X2 : Chi-kuadrat
Oi : Frekuensi pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya interval
Menurut metode Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:
1) Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak
normal
2) Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti data
tersebut normal (Gempur Safar, 2010).
b. Uji Linearitas
Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji kekeliruan eksperimen atau
alat eksperimen dan menguji model linier yang telah diambil. Untuk itu dalam uji
linieritas regresi ini akan menghasilkan uji independen dan uji tuna cocok regresi
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linier. Hal ini dimaksudkan untuk menguji apakah korelasi antara variabel
predictor dengan criterium berbentuk linier atau tidak. Rumusnya sebagai berikut:
Kererangan:
ܨ௥௘௚ : Nilai garis regresi
N : Cacah kasus (jumlah responden)
m : Cacah prediktor (jumlah prediktor/variabel)
R : Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktorRK୰ୣ ୥ : Rerata kuadrat garis regresiRK୰ୣ ୱ : Rerata kuadrat garis residu. (Sutrisno hadi, 1991: 4)
Dari analisis di atas bila diperoleh harga F maka selanjutnya dicocokkan
dengan harga pada tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan m
lawan N-m-1.
2. Uji Hipotesis
Terdapat 3 macam hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini, yaitu:
a. Ada hubungan antara minat dan prestasi belajar seni tari.
Metode analisis yang digunakan untuk mengukur hubungan antara minat
dan prestasi belajar seni tari yaitu Analisisi Korelasi Product Moment Pearson.
Dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2007: 43):
r=








Keterangan = X = Variabel prediktor
Y = Variabel kriterium
N = Jumlah pasangan skor
Σxy = Jumlah skor kali x dan y 
Σx    = Jumlah skor x 
Σy    = Jumlah skor y 
ܨ௥௘௚ = ܴଶ(ܰ − ݉ − 1)݉ (1 − ܴଶ) = ܴܭ௥௘௚ܴܭ௥௘௦
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Σx2 = Jumlah kuadrat skor x
Σy2 = Jumlah kuadrat skor y
(Σx)2 = Kuadrat jumlah skor x
(Σy)2 = Kuadrat jumlah skor y
b. Ada hubungan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari.
Metode analisis yang digunakan untuk mengukur hubungan antara
kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari menggunakan metode yang
sama dengan metode yang digunakan untuk mengukur hubungan antara minat dan
prestasi belajar seni tari di atas yaitu Analisis Korelasi Product Moment Pearson.
c. Ada hubungan antara minat dan kecerdasan kinestetik dengan prestasi belajar
seni tari.
Metode Analisis data penelitian untuk hipotesis yang ketiga ini
menggunakan Analisis Korelasi Ganda (Multyple Correlation). Korelasi Ganda
ini merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara minat
dan kecerdasan kinestetik (dua variabel) secara bersama-sama atau lebih dengan





Korelasi Ganda Dua Variabel Independen dan Satu Variabel Dependen
Keterangan:
(X1) = Minat
(X2) = Kecerdasan Kinestetik





Rumus Korelasi Ganda untuk dua variabel independen dan satu variabel
dependen ditunjukan pada rumus berikut (Sugiyono, 2007: 44).
ܴݕݔ₁ݔ₂ = ඨݎ² ݕݔ₁ + ݎଶ− 2ݎݕݔ₁ ݎݕݔ₂ ݎݔ₁ݔ₂1 − ݎ² ݔ₁ݔ₂
Keterangan:
Ryx₁x₂ = Korelasi antara variabel x₁ dengan x₂ secara bersama-sama
dengan variabel y
ryx₁ = Korelasi antara x₁ dengan y
ryx₂ = Korelasi antara x₂ dengan y






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SMP Muhammadiyah 3 Depok yang 
beralamat di Jalan Rajawali No 10 Demangan Baru, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Jumlah kelas di SMP Muhammadiyah 3 Depok terdiri atas 12 kelas, Kelas 7 = 4, 
kelas 8 = 4 kelas, kelas 9 = 4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
konsentrasi tari di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 12 Februari- 26 Februari 2014. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
dengan menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan angket. Data dalam penelitian ini terdiri atas minat belajar 
seni tari yang diukur menggunakan angket, kecerdasan kinestetik dengan 
menggunakan kinestetik obstakel test, dan prestasi belajar seni tari yang diukur 
menggunakan tes praktik tari kreasi baru. Secara terperinci deskripsi tiap-tiap 
variabel sebagai berikut: 
1. Minat Belajar Seni Tari 
Hasil penghitungan data minat belajar seni tari kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok menghasilkan rerata sebesar 91.41, median = 92.00, 
modus = 87.00a, dan standar deviasi = 10.33. Adapun nilai terkecil sebesar 69.00 
dan nilai terbesar sebesar 112.00. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa minat belajar 
seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok berada pada kategori “kurang 
sekali” sebesar 9,09% (2 siswa), kategori “kurang” sebesar 9,09% (2 siswa), 
kategori “sedang” sebesar 54,54% (12 siswa), kategori “baik” sebesar 22,73% (5 
siswa), dan ketegori “baik sekali” sebesar 4,54% (1 siswa). Berdasarkan nilai rata-
rata yaitu 91.4091, minat belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Depok masuk dalam kategori “sedang”. 
2. Kecerdasan Kinestetik 
Hasil penghitungan data kecerdasan kinestetik kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok menghasilkan rerata sebesar 60.23, median = 62.5, 
modus = 65.00, dan standar deviasi = 13.67 Adapun nilai terkecil sebesar 35.00 
dan nilai terbesar sebesar 85.00. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 










Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 



































































  X > 80,73
 X ≤ 80,73
 X ≤  67,06
 X ≤ 53,39
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3. Prestasi Belajar Seni Tari 
Hasil penghitungan data kecerdasan kinestetik kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok menghasilkan rerata sebesar 79.52, median = 79.00, 
modus = 78.75, dan standar deviasi = 2.91. Adapun nilai terkecil sebesar 75.00 
dan nilai terbesar sebesar 84.50. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 










Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
kecerdasan kinestetik kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Distribusi Prestasi Belajar Seni Tari Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok 
No Interval Klasifikasi Frekuensi % 
1             X > 83,88 Baik Sekali 2 9,09% 
2 80,97 < X ≤ 83,88 Baik 4 18,18% 
3 78,07 < X ≤ 80,97 Sedang 9 40,91% 
4 75,16 < X ≤ 78,07 Kurang 6 27,27% 
5              X ≤ 75,16 Kurang Sekali 1 4,54% 
Jumlah 22 100% 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data prestasi belajar seni 



























































































































































menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p > 0.05 sebaran dinyatakan 
normal, dan jika p < 0.05 sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel p Sig. Keterangan 
Minat Belajar Seni Tari (X1) 0,683 
0,05 
Normal 
Kecerdasan Kinestetik (X2) 0,781 Normal 
Prestasi Belajar Seni Tari (Y) 0,861 Normal 
 
Tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) adalah lebih 
besar dari 0,05, jadi, data adalah berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 8 halaman 68. 
b. Uji Linearitas 
Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara 
variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai F tabel > F hitung dengan db = m; 
N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji linieritas dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
     Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Hubungan 
Fungsional 
F Keterangan Hitung db Tabel 
X1.Y 0.495 16;4 5.85 Linier 
X2.Y 1.106 7;13 2.83 Linier 
 
Tabel 11 di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung seluruh variabel bebas dengan 
variabel terikat adalah lebih kecil dari Ftabel. Jadi, hubungan seluruh variabel bebas 
dengan variabel terikatnya dinyatakan linear. Hasil selengkapnya dapat dilihat 





2. Uji Korelasi Regresi 
Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis terdiri 
atas analisis korelasi sederhana. Untuk memperjelas hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat maka dilakukan analisis regresi berganda. 
a. Hubungan antara Minat dan Prestasi Belajar Seni Tari 
 
Uji hipotesis yang pertama adalah “Ada hubungan positif signifikan antara 
minat dan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok 
Sleman”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi korelasi dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut ini. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 
halaman 70. 
Tabel 12. Koefisien Korelasi Minat (X1) dan Prestasi Belajar Seni Tari (Y) 
Korelasi r hitung r tabel  Keterangan 
X1.Y 0,800 0,404 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi 
minat dan belajar seni tari sebesar 0,800 bernilai positif, artinya semakin besar 
nilai yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya.  
Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara 
mengonsultasi harga r hitung dengan r tabel, pada α = 5% dengan N = 22 diperoleh r 
tabel sebesar 0,404. Koefisien korelasi antara rx1.y = 0,800 > r(0.05)(22) = 0,404, berarti 
koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi 
“Ada hubungan positif signifikan antara minat dan prestasi belajar seni tari kelas 







b. Hubungan antara Kecerdasan Kinestetik dan Prestasi Belajar Seni Tari 
 
Uji hipotesis yang kedua adalah “Ada hubungan positif signifikan antara 
kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok Sleman”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 70. 
Tabel 13. Koefisien Korelasi Kecerdasan Kinestetik (X2) dan Prestasi Belajar 
Seni Tari (Y) 
Korelasi r hitung r tabel  Keterangan 
X1.Y 0,748 0,404 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi 
minat dan belajar seni tari sebesar 0,748 bernilai positif, artinya semakin besar 
nilai yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya.  
Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara 
mengonsultasi harga r hitung dengan r tabel, pada α = 5% dengan N = 22 diperoleh r 
tabel sebesar 0.404. Koefisien korelasi antara rx2.y = 0,748 > r(0.05)(22) = 0,404, berarti 
koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi 
“Ada hubungan positif signifikan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar 
seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman”, diterima. 
c. Hubungan antara Minat dan Kecerdasan Kinestetik dengan Prestasi 
Belajar Seni Tari 
 
Uji hipotesis yang ketiga adalah “Ada hubungan positif signifikan antara 
minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan prestasi belajar seni 





menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 71. 
Tabel 14. Koefisien Korelasi antara Minat dan Kecerdasan Kinestetik dengan 
Prestasi Belajar Seni Tari 
Korelasi r hitung F hitung F tabel (0.05, 2;19) Keterangan 
X1.X2.Y 0,838 22,490 3,52 Signifikan 
 
Uji keberatian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara 
mengonsultasi harga F hitung 22,490 > F tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat 
kebebasan 2;19 yaitu 3,52, dan Ry(x1.x2) = 0.912 > R(0.05)(22) = 0.404, berarti 
koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi 
“Ada hubungan positif signifikan antara minat dan kecerdasan kinestetik secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 
Depok Sleman. 
Besarnya sumbangan minat dan kecerdasan kinestetik terhadap prestasi 
belajar seni tari diketahui dengan cara nilai R (r2 x 100%). Nilai r2 sebesar 0,703, 
sehingga besarnya sumbangan sebesar 70,3%, sedangkan sisanya sebesar 29,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu faktor 
psikologis atau kematangan mental dan teknik tari. Hasil selengkapnya disajikan 
pada lampiran 11 halaman 72. 
Tabel 15. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Variabel SE SR 
Minat (X1) 43,48% 61,85% 
Kecerdasan Kinestettik (X2) 26,72% 38,15% 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat dan kecerdasan 
kinestetik secara bersama-sama dengan prestasi belajar seni tari kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
baginya. Ia segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, 
karena minat menambah kegiatan belajar. Minat merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi belajar dan hasilnya, maka minat dapat mempengaruhi 
kwalitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat 
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat 
belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Maka apabila 
seorang siswa mempunyai minat yang besar terhadap suatu bidang studi ia akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari temannya, kemudian karena pemusatan 
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi 
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang tinggi dalam bidang 
studi tersebut. Demikian pula halnya dengan minat siswa terhadap bidang studi 
seni tari, apabila seorang siswa mempunyai minat yang besar terhadap bidang 





bidang studi seni tari dan lebih giat dalam mempelajari bidang studi ini dan 
prestasinya pun akan memuaskan. 
Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting. 
Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 
yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 
hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan 
minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang 
diperoleh lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Efendi dan Juhaya S Praja 
(1993: 122) bahwa belajar dengan minat akan lebih baik daripada belajar tanpa 
minat. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa. Siswa yang menaruh minat besar terhadap bidang studi tertentu 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lain, sehingga 
memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat dan pada akhirnya 
mencapai prestasi yang diinginkan. 
Minat belajar dalam mata pelajaran seni tari adalah merupakan faktor 
psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam 
penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar menari. Minat 
dalam kegiatan proses belajar seni tari perlu dibangkitkan dan dibina agar potensi 
siswa dalam mata pelajaran seni tari berkembang secara optimal. Namun pada 
intinya minat siswa dalam mata pelajaran seni tari merupakan kondisi psikologis 
yang mendorong siswa agar mengikuti pelajaran seni tari tanpa merasa terpaksa. 





penggrak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan 
memberikan arah kegiatan belajar menari. Siswa yang memiliki minat belajar 
yang kuat khususnya seni tari, akan mempunyai banyak energik untuk melakukan 
kegiatan menari baik dalam bereksplorasi gerak kemudian menyusun dan 
mendemonstrasikan hasil dari eksplorasi siswa sendiri dengan rahan dan tuntunan 
dari siswa untuk mengikuti mata pelajaran seni tari dengan baik. Hasil belajar, 
khususnya seni tari akan optimal apabila ada minat yang kuat dari diri siswa itu 
sendiri. 
Selain faktor minat di atas, faktor fisiologis dalam seni tari juga sangat 
diperlukan, karena seni tari merupakan rangkaian unsur gerak seseorang. Seperti 
yang diungkapkan oleh Jamaris (2003: 33) kecerdasan kinestetik yaitu,  
kecerdasan jamak yang berkaitan dengan kepekaan dan keterampilan dalam 
mengontrol koordinasi gerakan tubuh melalui gerakan motorik kasar dan halus. 
Dalam hal ini, termasuk keterampilan khusus seperti koordinasi, keseimbangan, 
kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan. Gerakan terbuka merupakan gerakan yang 
terjadi dipengaruhi oleh objek yang terdapat atau berasal dari luar tubuh, di luar 
pengendalian diri. Gerakan ini memerlukan ketepatan kordinasi antara otot, saraf 
dan indera. Persepsi kinestetik merupakan kemampuan menggerakkan bagian-
bagian tubuh atau keseluruhan tubuh dalam melakukan gerak otot yang mengacu 
pada indra yang ada pada otot (Bary L. Johnson, Jack K. Nelson). Pernyataan ini 
dapat diartikan bahwa kemampuan koordinasi sangat dipengaruhi dengan tingkat 
kepekaan dalam menggunakan indera-indera yang terdapat dalam otot-otot. 





dikatakan mempunyai kordinasi baik bila mampu bergerak dengan mudah, dan 
lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol dengan baik, serta mampu 
melakukan gerakan yang efisien. Sehingga diharapakan jika siswa memiliki 
kecerdasan kinestetik yang tinggi, maka siswa akan dapat melakukan gerakan 







SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data 
rx1.y = 0,800 > r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada 
hubungan positif signifikan antara minat dan prestai belajar seni tari siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji kebenarannya 
2. Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data 
rx2.y = 0,748 > r(0.05)(22) = 0,404, dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada 
hubungan positif signifikan antara kecerdasan kinestetik dan prestasi belajar 
seni tari siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, teruji 
kebenarannya  
3. Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS seri 16 maka diperoleh data F 
hitung 22,490 > F tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 2;19 
yaitu 3,52, dengan demikian hipotesis yang berbunyi Ada hubungan positif 
signifikan antara minat dan kecerdasan kinestetik secara bersama-sama dengan 








B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu bagi 
guru yang akan meningkatkan prestasi belajar seni tari hendaknya memperhatikan 
faktor yang penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu, minat dan 
kecerdasan kinestetik. Bentuk perhatian dapat berwujud meningkatkan minat 
belajar siswa dan kecerdasan kinestetik dengan bentuk apresiasi tari dan latihan. 
Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pada minat belajar, kecerdasan 
kinestetik, dan prestasi belajar seni tari. 
D. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan yaitu: 
1. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya dapat menggunakan temuan ini sebagai 
masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
2. Bagi guru, hendaknya memperhatikan minat belajar dan kecerdasan kinestetik 
karena mempengaruhi prestasi belajar seni tari. 
3. Bagi siswa agar menambah latihan-latihan lain yang mendukung dalam 
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Data Minat Siswa Terhadap Pelajaran Seni Tari (Dilakukan Tanggal 12 Februari 2014) 
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 3  4  4  3  4  3  4  4  4  4  3  4  3  3  4  3  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  112.0
2 3  3  4  4  3  3  4  3  3  4  4  3  3  4  4  3  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  4  4  105.0
3 3  3  1  3  3  3  3  3  3  3  2  3  2  3  2  2  2  2  2  3  2  2  3  3  2  3  2  2  2  3  75.0
4 3  3  2  3  3  3  3  3  4  4  2  4  3  2  2  4  2  2  3  3  3  3  3  3  3  4  3  4  3  3  90.0 
5 3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  4  3  4  4  4  3  3  3  100.0 
6 3  3  3  3  4  3  3  1  4  4  4  3  4  3  4  3  3  3  2  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  94.0 
7 3  2  3  3  2  3  2  2  3  2  3  3  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  2  4  3  2  3  3  2  2  79.0 
8 3  3  1  2  2  3  3  3  3  3  3  3  1  3  3  3  3  3  3  2  3  4  3  4  3  4  3  4  3  3  87.0 
9 2  3  2  3  3  1  3  2  2  1  2  2  2  3  2  3  2  3  3  3  2  2  1  2  2  4  2  3  2  2  69.0 
10 4  4  1  4  4  4  4  3  4  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  4  3  3  3  2  3  2  93.0 
11 3  3  1  2  3  3  3  1  2  2  2  2  3  2  4  4  3  3  3  3  4  4  4  3  4  4  4  3  2  3  87.0
12 4  4  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  3  3  3  3  3  2  3  3  3  4  3  3  3  3  103.0
13 2  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  4  4  3  3  4  4  3  4  3  2  4  3  3  3  4  3  94.0
14 3  3  1  4  4  3  4  4  4  4  4  3  2  3  3  4  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  96.0 
15 3  4  1  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  88.0 
16 3  3  3  3  3  4  3  4  3  3  3  2  3  2  2  3  3  3  3  3  3  3  2  4  3  4  4  3  2  3  90.0
17 3  1  1  1  4  3  3  2  3  3  2  4  2  3  3  2  3  1  3  2  2  3  3  3  4  3  2  3  2  2  76.0
18 3  3  3  3  4  3  3  3  4  3  4  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  95.0 
19 3  3  4  3  3  4  4  3  4  3  4  4  2  3  4  3  3  2  3  3  3  3  3  4  3  4  3  3  3  3  97.0 
20 4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  2  3  3  3  2  3  3  3  3  4  3  3  3  2  4  102.0 
21 2  3  2  3  3  2  2  2  2  2  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  4  3  4  4  2  4  3  4  3  3  88.0 




Lampiran 6. Data Penelitian  
 
 
LAMPIRAN DATA PENELITIAN KINESTETIK SISWA KELAS VIII 
SMP MUHAMADIYAH 3 DEPOK 
(Dilakukan Tanggal 19 Februari 2014) 
 
No Nama Siswa Hasil  
1 AA 85.0 
2 AB 75.0 
3 AC 50.0 
4 AD 55.0 
5 AE 80.0 
6 AF 65.0 
7 AG 45.0 
8 AH 65.0 
9 AI 45.0 
10 AJ 35.0 
11 AK 45.0 
12 AL 60.0 
13 AM 65.0 
14 AN 65.0 
15 AO 55.0 
16 AP 65.0 
17 AQ 45.0 
18 AR 45.0 
19 AS 75.0 
20 AT 80.0 
21 AU 60.0 









PRESTASI BELAJAR PRAKTIK TARI KREASI BARU SISWA KELAS 
VIII SMP MUHAMADIYAH 3 DEPOK 
(Dilakukan Tanggal 26 Februari 2014) 
 
 
No Nama Siswa Wiraga Wirama Wirasa Hafalan Rata-rata 
1 AA 85 85 83 85 84.5 
2 AB 85 85 83 82 83.75 
3 AC 74 77 75 75 75.25 
4 AD 78 76 75 77 76.5 
5 AE 84 84 83 84 83.75 
6 AF 80 80 79 78 79.25 
7 AG 79 78 77 78 78 
8 AH 79 79 78 79 78.75 
9 AI 78 78 77 77 75.5 
10 AJ 80 80 78 77 78.75 
11 AK 78 79 77 77 77.75 
12 AL 82 83 82 84 82.75 
13 AM 80 80 79 80 79.75 
14 AN 80 80 78 81 79.75 
15 AO 80 82 80 79 80.25 
16 AP 82 80 79 80 80.25 
17 AQ 78 79 78 80 78.75 
18 AR 77 77 76 79 77 
19 AS 82 82 80 80 81 
20 AT 85 85 83 85 84.5 
21 AU 75 75 75 85 75 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 179.6818 414.323 .343 .731 
VAR00002 179.7727 409.136 .407 .728 
VAR00003 180.3636 399.195 .489 .722 
VAR00004 179.8182 409.680 .376 .729 
VAR00005 179.3636 410.909 .425 .729 
VAR00006 179.5909 408.920 .462 .728 
VAR00007 179.4545 407.307 .588 .726 
VAR00008 179.8182 404.156 .477 .725 
VAR00009 179.4091 406.348 .548 .726 
VAR00010 179.6364 399.957 .633 .722 
VAR00011 179.5909 402.158 .642 .723 
VAR00012 179.6364 412.242 .359 .730 
VAR00013 180.0000 408.952 .424 .728 
VAR00014 179.7273 411.732 .374 .730 
VAR00015 179.7273 402.398 .599 .723 
VAR00016 179.6818 416.323 .223 .733 
VAR00017 179.7727 407.136 .655 .726 
VAR00018 179.9091 407.134 .508 .727 
VAR00019 179.6818 413.275 .464 .730 
VAR00020 179.6818 412.418 .425 .730 
VAR00021 179.6818 409.942 .533 .728 
VAR00022 179.5909 410.634 .401 .729 
VAR00023 179.6818 407.751 .451 .727 
VAR00024 179.4545 417.593 .182 .734 
VAR00025 179.5455 411.022 .416 .729 
VAR00026 179.2727 418.208 .169 .734 
VAR00027 179.6818 408.227 .607 .727 
VAR00028 179.6364 417.957 .207 .734 
VAR00029 179.8636 404.314 .626 .724 
VAR00030 179.7727 405.422 .731 .725 
Total 91.3182 104.799 .999 .885 























N Valid 22 22 22 
Missing 0 0 0 
Mean 91.4091 60.2273 79.5227 
Median 92.0000 62.5000 79.0000 
Mode 87.00a 65.00 78.75 
Std. Deviation 10.32638 13.66933 2.90618 
Minimum 69.00 35.00 75.00 
Maximum 112.00 85.00 84.50 
Sum 2011.00 1325.00 1749.50 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Minat Belajar Seni Tari 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69 1 4.5 4.5 4.5 
75 1 4.5 4.5 9.1 
76 1 4.5 4.5 13.6 
79 1 4.5 4.5 18.2 
87 2 9.1 9.1 27.3 
88 2 9.1 9.1 36.4 
90 2 9.1 9.1 45.5 
91 1 4.5 4.5 50.0 
93 1 4.5 4.5 54.5 
94 2 9.1 9.1 63.6 
95 1 4.5 4.5 68.2 
96 1 4.5 4.5 72.7 
97 1 4.5 4.5 77.3 
100 1 4.5 4.5 81.8 
102 1 4.5 4.5 86.4 
103 1 4.5 4.5 90.9 
105 1 4.5 4.5 95.5 
112 1 4.5 4.5 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 35 1 4.5 4.5 4.5 
45 5 22.7 22.7 27.3 
50 1 4.5 4.5 31.8 
55 2 9.1 9.1 40.9 
60 2 9.1 9.1 50.0 
65 6 27.3 27.3 77.3 
75 2 9.1 9.1 86.4 
80 2 9.1 9.1 95.5 
85 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
 
Prestasi Belajar Seni Tari 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 4.5 4.5 4.5 
75.25 1 4.5 4.5 9.1 
75.5 1 4.5 4.5 13.6 
76.5 1 4.5 4.5 18.2 
77 1 4.5 4.5 22.7 
77.75 1 4.5 4.5 27.3 
78 1 4.5 4.5 31.8 
78.75 4 18.2 18.2 50.0 
79.25 1 4.5 4.5 54.5 
79.75 2 9.1 9.1 63.6 
80.25 2 9.1 9.1 72.7 
81 1 4.5 4.5 77.3 
82.75 1 4.5 4.5 81.8 
83.75 2 9.1 9.1 90.9 
84.5 2 9.1 9.1 100.0 






Lampiran 8. Uji Normalitas 
 
 









N 22 22 22
Normal Parametersa Mean 91.4091 60.2273 79.5227
Std. Deviation 10.32638 13.66933 2.90618
Most Extreme Differences Absolute .153 .140 .128
Positive .069 .140 .128
Negative -.153 -.137 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z .717 .657 .603
Asymp. Sig. (2-tailed) .683 .781 .861
a. Test distribution is Normal.    






Lampiran 9. Uji Linearitas 
 
 
Prestasi Belajar Seni Tari  * Minat Bekajar Seni Tari 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi Belajar 
Seni Tari * Minat 
Bekajar Seni Tari 
Between 
Groups 
(Combined) 155.926 17 9.172 1.711 .322
Linearity 113.455 1 113.455 21.169 .010
Deviation from 
Linearity 42.471 16 2.654 .495 .860
Within Groups 21.438 4 5.359   
Total 177.364 21    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Belajar Seni Tari * 




Prestasi Belajar Seni Tari  * Kecerdasan Kinestetik 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi Belajar 





(Combined) 128.330 8 16.041 4.253 .010
Linearity 99.117 1 99.117 26.279 .000
Deviation from 
Linearity 29.213 7 4.173 1.106 .414
Within Groups 49.033 13 3.772   
Total 177.364 21    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Belajar Seni Tari * 

















Minat Belajar Seni Tari Pearson Correlation 1 .714** .800**
Sig. (2-tailed)  .000 .000
Sum of Squares and 
Cross-products 2239.318 2117.955 504.045
Covariance 106.634 100.855 24.002
N 22 22 22
Kecerdasan Kinestetik Pearson Correlation .714** 1 .748**
Sig. (2-tailed) .000  .000
Sum of Squares and 
Cross-products 2117.955 3923.864 623.636
Covariance 100.855 186.851 29.697
N 22 22 22
Prestasi Belajar Seni Tari Pearson Correlation .800** .748** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 504.045 623.636 177.364
Covariance 24.002 29.697 8.446
N 22 22 22














a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .838a .703 .672 1.66500







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 124.692 2 62.346 22.490 .000a
Residual 52.672 19 2.772   
Total 177.364 21    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Kinestetik, Minat Bekajar Seni Tari  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.954 3.386  18.003 .000
Minat Bekajar Seni Tari .153 .050 .543 3.037 .007
Kecerdasan Kinestetik .076 .038 .360 2.013 .058













Minat Bekajar Seni Tari Pearson Correlation 1 .714** .800**
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and
Cross-products 2239.318 2117.955 504.045
Covariance 106.634 100.855 24.002
N 22 22 22
Kecerdasan Kinestetik Pearson Correlation .714** 1 .748**
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and
Cross-products 2117.955 3923.864 623.636
Covariance 100.855 186.851 29.697
N 22 22 22
Prestasi Belajar Seni Tari Pearson Correlation .800** .748** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and
Cross-products 504.045 623.636 177.364
Covariance 24.002 29.697 8.446
N 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .838a .703 .672 1.66500
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Kinestetik, Minat Bekajar Seni
Tari
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 124.692 2 62.346 22.490 .000a
Residual 52.672 19 2.772
Total 177.364 21
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Kinestetik, Minat Bekajar Seni Tari







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 60.954 3.386 18.003 .000
Minat Bekajar Seni Tari .153 .050 .543 3.037 .007
Kecerdasan Kinestetik .076 .038 .360 2.013 .058
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Seni Tari
Variabel b Cross-product Regresion R2
Minat Bekajar Seni Tari .153 504.045 124.692 70.3
Kecerdasan Kinestetik .076 623.636 124.692 70.3
HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN EFEKTIF
ࡿࡱࢄ࢏= ቤܾܺ Ǥ݅ܿݎ݋ݏݏ݌ݎ݋݀ ݑ ܿݐǤܴ 2ܴ݁݃ ݁ݎ ݏ݅ݏ ݋݊ ቤ
1. ࡿࡱࢄ૚ ൌ ቚ
.153௫504.045௫70.3124.692 ቚSE X1 = 43.48%
2. ࡿࡱࢄ૛ ൌ ቚ
.076௫623.636௫଻଴Ǥଷ124.692 ቚSE X2 = 26.72%
HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN RELATIF
ܴܵ ௑೔ = ܵܧܴଶ × 100%
1. ܴܵ ௑భ = ସଷǤସ଼଻଴Ǥଷ × 100%
SR X1 = 61.85%
2. ܴܵ ௑మ = ଶ଺Ǥ଻ଶ଻଴Ǥଷ × 100%





Lampiran 12. Angket Minat 
 
 
A. Identitas Responden   
Nama    : 
Kelas    : 
Tanda tangan   :  
B. Petunjuk pengisian  
Alternatif  jawaban terdiri dari: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS)  
Pilihlah SS, S, TS atau STS dengan cara memberikan tanda check (√) pada 
tempat yang tersedia. 
 
C. Pernyataan  
No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya senang mengikuti mata pelajaran seni tari     
2 Pada saat pembelajaran seni tari saya tetap belajar 
walaupun tidak ada guru 
    
3. Saya senang mengikuti mata pelajaran seni tari 
dengan kemauan saya sendiri meskipun pelajaran 
seni tari bukan pelajaran wajib 
    
4. Saya selalu hadir dalam  mengikuti pelajaran seni 
tari 
    
5. Setiap ada pembelajaran seni tari saya selalu 
bertanya apabila saya belum paham atau tidak 
mengerti mengenai materi yang diajarkan. 
    
6. Saya selalu memperhatikan dengan baik 
penjelasan materi dari guru. 
    
7. Saya selalu mengerjakan tugas dari guru     
8. Saya bertanya dan mencacat pelajaran dari teman 
bila saya berhalangan hadir 
    
9. Saya ingin tau perkembangan tari kreasi dengan 
rajin membaca buku dan searching di internet 
    
10. Ketika guru menampilkan contoh tari kreasi pada 
layar LCD di depan kelas, saya memperhatikan 
dengan seksama. 
    
11. Pelajaran seni tari bisa dipelajari dari video 
sehingga saya tertarik 
    
12. Menurut saya pelajaran seni tari sangat 
membosankan 
    
13. Saya mudah mengikuti penjelasan materi dari guru     
14. Saya sering mengantuk waktu guru menjelaskan 
materi seni tari. 





15. Saat guru sedang menjelaskan meteri tentang seni 
tari, saya mengobrol dengan teman. 
    
16. Saya tidak tertarik belajar seni tari, karena 
gerakan-gerakan tariannya sulit ditirukan. 
    
17. Saya selalu bersemangat saat akan mulai 
pembelajaran seni tari 
    
18. Pelajaran seni tari memberikan manfaat kepada 
saya dalam hal keterampilan  
    
19. Pelajaran seni tari banyak membuang waktu saya   
20. Kondisi kelas pada saat pelajaran seni tari selalu 
nyaman  
    
21. Saya merasa terganggu ketika teman gaduh pada 
saat pembelajaran seni tari. 
    
22. Pada saat pelajaran seni tari selalu dilengkapi 
dengan alat-alat penunjang pembelajaran, 
sehingga saya bersemangat 
    
23. Di setiap pelajaran seni tari, materi gerak yang 
diberikan guru saya lakukan dengan sungguh-
sungguh. 
    
24. Saya sering menyaksikan pertunjukan tari baik 
ditelevisi atau secara langsung 
    
25. Waktu luang saya, sering saya gunakan untuk 
berlajar dan berlatih ragam gerak tari. 
    
26 Saya selalu termotivasi untuk belajar ragam gerak 
tari 
    
27. Saya memiliki keinginan untuk menjadi seorang 
penari yang baik 
    
28. Saya selalu mempraktekan kembali materi yang 
telah di ajarkan 
    
29. Saya menyempatkan waktu untuk pergi ke 
perpustakaan untuk menyaksikan CD tari, ataupun 
membaca buku tentang tari 
    
30. Saya rajin meningkatkan keterampilan saya dalam 
menari 




Lampiran 13. Instrumen Tes Kinestetik 
 
Instrumen/peralatan dalam penelitian ini yang dipakai adalah instrumen tes persepsi 
kinestetik (Kinestetik Obstakel Test) By. Barabara Bogivest Dunn and Dorothy Washington 
1967. 
A. Alat: 
1. 12 pancang sebagai rintangan 
2. kain hitam penutup mata 
3. kapur 
4. rol meter 
B. Ketentuan 
1. Setiap siswa diberi kesempatan pertama untuk mencoba melewati kursi-kursi tanpa 
menyentuh mengikuti garis tengah dengan mata terbuka. 
2. Setelah mencoba sekali, kemudian siswa melakukan tes yang sebenarnya dengan mata 
tertutup. 
3. Setiap pos yang dilewati tanpa menyentuh kursi skor 10 
4. Apabila menyentuh skor dikurangi 10, testi dikembalikan ke garis tengah 1 step ke 
depan, dan apabila testi keluar dari garis tepi mendapatkan pengurangan 5. Testi 
dikembalikan ke garis tengah ke step berikutnya. 
5. Siswa dapat melewati 10 pos tanpa kesalahan skor 100. 
Tabel 1. Kinestetik Obstacel Test 
Men Performance Level College Women 
90-100 Exellent/Sempurna 80-90 
60-80 Averrage/Rata-rata 50-70 



































Lampiran 14. Tabel r 
Tabel r Product Moment 
Pada Sig.0,05 (Two Tail) 
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126
 
                 80 
 
 
Lampiran 15. Tabel Distribusi F untuk Alpha 5% 
Distribusi F untuk Alpha 5% 
v2/v1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 19.385 19.396 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 8.812 8.786 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 3.388 3.347 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 2.223 2.177 
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